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Kemampuan menyimak merupakan salah satu keterampilan dasar dalam 

pembelajaran bahasa yang perlu dikembangkan sejak dini, khususnya di jenjang 

Sekolah Dasar. Sayangnya, keterampilan ini seringkali kurang mendapat 

perhatian dalam proses pembelajaran. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

pemanfaatan media interaktif sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan 

menyimak siswa SD. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, pembahasan 

difokuskan pada penggunaan berbagai media interaktif seperti video edukatif, 

animasi, dan aplikasi pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa media 

interaktif dapat meningkatkan konsentrasi, motivasi belajar, dan pemahaman 

siswa terhadap materi yang disampaikan secara lisan. Penggunaan media yang 

menarik dan kontekstual terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran yang 

lebih aktif dan bermakna. Dengan demikian, media interaktif berpotensi besar 

dalam mendukung peningkatan kemampuan menyimak di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: menyimak, media interaktif, Sekolah Dasar, keterampilan bahasa, 

pembelajaran aktif  

 

PENDAHULUAN 

Meningkatkan kemampuan menyimak 

adalah salah satu tujuan penting dalam proses 

pembelajaran di Sekolah Dasar (SD). 

Kemampuan menyimak yang baik sangat 

diperlukan agar siswa dapat memahami dan 

mengolah informasi dengan efektif. Namun 

proses pembelajaran menyimak tradisional 

seringkali monoton dan kurang interaktif, 

sehingga dapat menyebabkan siswa merasa bosan 

dan kurang termotivasi untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak mereka. Sebagai contoh 

adalah hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih 

dari 70% siswa tidak mampu mengenali 

permasalahan otentik (Retnawati, 2014). 

Dalam proses pembelajaran bahasa, 

keterampilan menyimak sering kali kurang 

mendapat perhatian dibandingkan keterampilan 

lainnya seperti berbicara, membaca, dan menulis. 

Padahal, menyimak merupakan fondasi utama 

dalam membangun kompetensi berbahasa yang 

utuh. Melalui kegiatan menyimak, seseorang 

memperoleh informasi, memahami konteks 

komunikasi, dan mengembangkan kosakata serta 

struktur bahasa secara alami. 

Bahasa merupakan alat komunikasi utama 

dalam kehidupan manusia yang mencakup empat 

keterampilan dasar, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Dari keempat 

keterampilan tersebut, menyimak menjadi 

keterampilan yang pertama kali dikuasai 

seseorang dalam proses pemerolehan bahasa, baik 

dalam bahasa ibu maupun bahasa kedua. 

Menyimak bukan hanya sekadar mendengar, 

tetapi melibatkan proses memahami, 

menginterpretasi, dan menilai informasi yang 

diterima secara lisan. Oleh karena itu, 
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keterampilan menyimak memegang peranan 

penting dalam mendukung penguasaan 

keterampilan bahasa lainnya. 

 Keterampilan menyimak tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan mendengar secara 

fisik, melainkan juga melibatkan kemampuan 

kognitif dalam memahami, menafsirkan, dan 

mengevaluasi pesan yang diterima. Dalam 

konteks pembelajaran bahasa, keterampilan ini 

memegang peranan penting karena menjadi pintu 

masuk bagi pembelajar untuk menyerap dan 

memproses bahasa target secara efektif. 

Dalam konteks pembelajaran di kelas, 

keterampilan menyimak berperan penting dalam 

menunjang keberhasilan siswa dalam memahami 

materi pelajaran, terutama yang disampaikan 

secara lisan oleh guru. Namun demikian, berbagai 

studi menunjukkan bahwa keterampilan 

menyimak masih menjadi tantangan bagi banyak 

siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti rendahnya perhatian siswa, terbatasnya 

strategi pengajaran menyimak yang efektif, serta 

kurangnya media pendukung yang sesuai. Selain 

itu, dalam praktik pembelajaran bahasa di sekolah, 

kegiatan menyimak sering kali tidak diberikan 

porsi yang seimbang dibandingkan dengan 

keterampilan lain seperti membaca atau menulis.  

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis 

keterampilan menyimak sebagai komponen 

penting dalam pembelajaran bahasa dengan 

mengkaji bagaimana keterampilan ini diajarkan di 

sekolah, kendala-kendala yang dihadapi guru dan 

siswa, serta strategi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak. Dengan 

memahami pentingnya menyimak dan bagaimana 

mengelolanya secara efektif, diharapkan 

pembelajaran bahasa dapat berlangsung lebih 

komprehensif dan menghasilkan peserta didik 

yang memiliki kompetensi bahasa yang lebih 

baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian kualitatif. Menurut Moleong 

(2017), penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bertujuan supaya memperoleh 

pemahaman yang komprehensif perihal 

fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian, seperti perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, serta lain-lain, melalui 

deskripsi baik pada bentuk tertulis juga lisan. 

Konteks khusus yang datang secara alami. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis 

keterampilan menyimak dalam konteks 

pembelajaran bahasa. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 

untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai bagaimana keterampilan 

menyimak berperan dalam proses belajar-

mengajar dan bagaimana keterampilan ini 

dapat dikembangkan secara efektif. 

Data dikumpulkan melalui observasi 

kegiatan Pembelajaran,wawancara dengan 

guru dan siswa,serta dokumentasi pada saat 

pelaksanaan. Analisis data dilakukan secara 

induktif dengan menelaah temuan dilapangan, 
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serta mengaitkanya dengan efektivitas proses 

pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil adalah temuan-temuan yang 

diperoleh dari proses analisis terhadap 

keterampilan menyimak dalam pembelajaran 

bahasa, baik dari segi praktik pengajarannya, 

respon peserta didik, maupun efektivitasnya 

dalam mendukung pemahaman bahasa secara 

menyeluruh. Hasil mencerminkan bagaimana 

keterampilan menyimak diimplementasikan 

di lingkungan pembelajaran, sejauh mana 

siswa mampu mengembangkan kemampuan 

menyimak secara aktif, serta faktor-faktor 

pendukung dan penghambat yang 

teridentifikasi.  

Keterampilan menyimak merupakan 

kemampuan untuk menerima, memahami, 

menafsirkan, dan menanggapi pesan lisan 

yang disampaikan oleh pembicara. Dalam 

konteks pembelajaran bahasa, menyimak 

tidak hanya sekadar mendengar, melainkan 

mencakup proses aktif yang melibatkan 

perhatian, konsentrasi, dan pemahaman 

terhadap makna yang tersirat maupun tersurat 

dalam ujaran. Keterampilan ini menjadi dasar 

dalam penguasaan bahasa karena menyimak 

adalah langkah awal untuk memperoleh input 

linguistik yang akan membantu siswa dalam 

berbicara, membaca, dan menulis. 

 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan menyimak masih belum 

mendapatkan perhatian yang proporsional 

dalam proses pembelajaran bahasa di sekolah. 

Dari hasil observasi di dalam kelas, kegiatan 

menyimak cenderung dilakukan secara tidak 

terstruktur dan hanya sebagai pelengkap 

materi ajar. Guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah tanpa melibatkan siswa 

secara aktif dalam latihan menyimak seperti 

mendengarkan dialog, cerita, atau rekaman 

audio pembelajaran. Hal ini berdampak pada 

rendahnya kemampuan siswa dalam 

menangkap dan memahami informasi lisan 

secara menyeluruh. 

Wawancara dengan guru 

mengungkapkan bahwa keterbatasan sarana, 

seperti tidak tersedianya perangkat audio- 

visual yang memadai, serta kurangnya 

pelatihan khusus dalam mengajarkan 

keterampilan menyimak menjadi faktor utama 

yang menghambat pengembangan aspek ini. 

Selain itu, sebagian guru menganggap 

menyimak sebagai kemampuan pasif yang 

tidak terlalu penting dibandingkan dengan 

berbicara dan menulis. Pandangan ini 

berpengaruh terhadap cara guru merancang 

dan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

yang seharusnya mengintegrasikan 

menyimak sebagai keterampilan dasar dalam 

pemerolehan Bahasa. 
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Selain itu, berdasarkan angket yang 

disebarkan kepada siswa, lebih dari 60% 

siswa menyatakan bahwa mereka merasa 

kesulitan memahami materi yang 

disampaikan secara lisan, terutama jika 

disampaikan dengan cepat atau tanpa bantuan 

visual. Sebaliknya, siswa yang sering 

diberikan latihan menyimak secara rutin, 

seperti melalui rekaman percakapan atau 

tayangan video edukatif, menunjukkan 

pemahaman bahasa yang lebih baik dan 

mampu merespons pertanyaan secara tepat. 

Temuan ini menegaskan bahwa keterampilan 

menyimak berperan penting dalam 

membangun  kompetensi  bahasa  secara 

menyeluruh dan perlu dikembangkan secara 

sadar dalam proses pembelajaran. 

 

Pembahasan 

Keterampilan menyimak merupakan 

fondasi utama dalam pembelajaran bahasa 

yang seringkali kurang diperhatikan secara 

optimal dalam praktik pengajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa banyak guru 

masih menganggap menyimak sebagai 

aktivitas pasif yang hanya melibatkan 

mendengar tanpa proses pemahaman yang 

mendalam. Padahal, menyimak adalah proses 

aktif yang membutuhkan kemampuan 

kognitif untuk menangkap, menafsirkan, dan 

mengevaluasi pesan lisan. Tanpa 

keterampilan menyimak yang baik, siswa 

akan kesulitan dalam memahami konteks 

bahasa, kosakata baru, dan struktur kalimat 

yang disampaikan secara lisan, yang pada 

akhirnya dapat menghambat kemampuan 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Perbandingan dengan penelitian 

sebelumnya, misalnya studi oleh Vandergrift 

dan Goh (2012) yang menegaskan bahwa 

strategi menyimak aktif seperti prediksi, 

inferensi, dan verifikasi sangat membantu 

dalam meningkatkan pemahaman siswa, 

temuan di sekolah yang diteliti menunjukkan 

bahwa strategi tersebut jarang diterapkan 

secara konsisten. Perbedaan ini menyoroti 

adanya  gap  antara  teori  dan  praktik  di 

lapangan. Oleh karena itu, perlu adanya 

peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan 

khusus dan penyediaan media pembelajaran 

yang memadai agar keterampilan menyimak 

dapat dikembangkan secara optimal dan 

berkelanjutan dalam proses pembelajaran 

bahasa. 

 

SIMPULAN 

Keterampilan menyimak merupakan 

komponen krusial dalam pembelajaran bahasa 

yang berperan sebagai dasar bagi pemahaman 

dan penguasaan bahasa secara menyeluruh. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

keterampilan menyimak masih sering kurang 

diperhatikan dalam praktik pembelajaran, 

meskipun memiliki dampak signifikan 

terhadap kemampuan siswa dalam memahami 
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kosakata, struktur kalimat, dan konteks 

komunikasi. Pengembangan keterampilan 

menyimak secara aktif dan sistematis dapat 

meningkatkan efektivitas proses belajar serta 

kemampuan berbahasa siswa secara 

keseluruhan. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 

lebih serius dari para pendidik untuk 

mengintegrasikan latihan menyimak dalam 

setiap kegiatan pembelajaran bahasa, 

didukung oleh penggunaan media yang 

relevan dan strategi pengajaran yang variatif. 

Pelatihan guru dan penyediaan sarana 

pembelajaran yang memadai juga menjadi 

faktor penting dalam mendorong peningkatan 

keterampilan menyimak. Dengan demikian, 

penguatan  keterampilan  menyimak  akan 

membantu menciptakan pembelajaran bahasa 

yang lebih efektif dan komprehensif. 
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